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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Informasi di media sosial memberikan pengaruh besar kepada masyarakat 

salah satunya media sosial facebook yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 

bisnis. Salahsatu bisnis dimedia sosial facebook yaitu prostitusi online yang 

dilakukan oleh pekerja seks gay. Seperti yang kita ketahui bersama bahwasanya 

prostitusi hanya dalam kalangan pekerja seks perempuan, tetapi di media sosial 

facebook terdapat prostitusi pada kalangaan sesama jenis atau gay yang menjadi 

sebuah fenomena baru dalam dunia prostitusi.  

 Alasan para pengguna pekerja seks gay di media sosial memilih facebook 

sebagai alat komunikasi serta ladang bisnis dalam prostitusi Penggunaan facebook 

dibanding dengan media sosial lainnya lebih mudah. Untuk aplikasi yang gay 

gunakan seperti blued,hornet,beetalk,grinder dan bado. Dalam kajian prositusi 

terdapat aturan yang diberlakukan seperti long time,short time ,repeat order, in 

call dan out call. Faktor yang bisa mebuat mereka melakukan pekerjaan prostitusi 

BO yaitu karena faktor ekonomi,ajakan teman,nafsu seks yang besar atau hanya 

sekedar fun. 

 Media sosial facebook menjadi jembatan penghubung antara pekerja seks 

gay dan pelanggan dalam melakukan interaksi serta transaksi dalam melakukan 

prostitusi. Dengan adanya fasilitas pendukung lainnya seperti chatting, transaksi 

sehingga perkenalanpun bisa dilakukan tanpa harus bertatap muka dan telah 

mendapatkan kesepakatan para pekerja seks dan pelanggan bisa bertemu secara 
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langsung disuatu tempat yang telah disepakati saat melakukan interaksi di inbox 

atapun komentar pada saat pekerja seks gay mengunggah postingan.   

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini, adapun yang menjadi saran penulis : 

1.  Untuk masyarakat agar lebih peka dan ikut berperan serta dalam 

melakukan pencegahan terhadap adanya fenomena keberadaan komunitas 

yang melakukan prostitusi.  

2. Untuk pemerintah sigap dalam menyikapi fenomena komunitas prostitusi 

online terutama gay dimedia sosial facebook agar masyarakat lebih 

berhati-hati terhadap praktik prostitusi. 

3. Dengan adanya fenomena tersebut perlu adanya edukasi untuk masyarakat 

agar tidak terjebak dan terjerumus untuk melakukan prostitusi jika 

keuangan mendesak. 

4. Bagi masyarakat yang tidak mendukung adanya prostitusi gay sebaiknya 

tidak melakukan tindakan diskriminasi atau melontarkan ancaman pada 

pelaku prostitusi khususnya gay. 

5. Harus ada solusi tuntas dalam menyelesaikan permasalahan praktik 

prostitusi dimedia sosial facebook. 

6. Secara sistematik Negara harus ikut campur untuk menghilangkan 

pornografi dan pornograksi yang melibatkan media sosial. 

7. Bagi para pengguna media sosial agar lebih cerdas dan bijak dalam 

menggunakan media sosial khususnya media sosial facebook. 
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